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ABSTRAKSI 

 

Cahyanti, Anis Maghfirroh, NIT: 541711306453K, 2021 “Perbedaan 

Perhitungan Demurage dan Dispatch di PT. Sinarmas LDA Maritime”, 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Ir. 

Fitri Kensiwi, M.Pd. Pembimbing II: Amad Narto, M.Pd.,M.Mar,E. 

 
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di 

sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, 

naik turun penumpang dan bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 

perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang mempunyai fungsi untuk 

melayani kapal dan berbagai transaksi yang berlangsung di pelabuhan. Salah satu 

kegiatannya adanya bongkar muat muatan atau peti kemas. Kegiatan bongkar 

muat tersebut berdasarkan perjanjian antara dua perusahaan yang tercantum dalam 

SPAL, salah satu yang tercantum dalam SPAL adalah demurrage dan dispatch. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan dalam perhitungan demurrage dan dispatch, faktor penulisan time sheet 

yang berbeda dapat menyebabkan perhitungan demurrage dan dispatch berbeda, 

dan dampak yang ditimbulkan serta upaya yang dilakukan oleh PT. Sinarmas 

LDA Maritime. 

 

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menjabarkan 

pembahasan mengenai perbedaan perhitungan demurrage dan dispatch di 

PT.Sinarmas LDA Maritime. Untuk menguji keabsahan data, peneliti kemudian 

melakukan triangulasi metode.  

Hasil dari penelitian ini adalah faktor mengapa dalam perhitungan 

demurrage dan dispatch terdapat perbedaan antara shipper dan charter, karena 

adanya humam error dan perbedaan rumus dan perhitungan antara shipper dan 

charterer. Faktor perbedaan penulisan time sheet, karena perbedaan penulisan 

keterangan kegiatan dan lupa tidak menuliskan kegiatan selama bongkar dan 

muat. Dampak yang ditimbulkan adalah terganggunya keuangan perusahaan, 

terpengaruhnya laba dan keuntungan perusahaan, terhambatnya kegiatan 

operasional kapal, menyebabkan adanya penurunan kualitas perusahaan atau citra 

perusahaan, mempengaruhi proses bugeting dan perkiraan. Upaya yang dilakukan 

PT. Sinarmas LDA Maritime untuk mengatasi hal tersebut adalah pihak PT. 

Sinarmas LDA Maritime melakukan pembahasan dengan pihak charterer tentang 

pembayaran dan perhitungan demurrage serta melakukan penyamaan penulisan 

dalam time sheeta gar perhitungan demurrage dan dispatch tidak terjadi masalah. 

 

Kata Kunci: Perbedaan, Perhitungan, Demurrage, Dispatch, Time Sheet. 
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ABSTRACT 

 

Cahyanti, Anis Maghfirroh, NIT: 541711306453K, 2021 “The Difference 

between Demurage and Dispatch Calculations at PT. Sinarmas LDA 

Maritime”, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan 

Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: 

Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd. Advisor II: Amad Narto, M.Pd.,M.Mar,E. 

 

A port is a place consisting of land and surrounding waters with certain 

boundaries as a place for government activities and economic activities that are 

used as a place for ships to dock, dock, up and down passengers and loading and 

unloading of goods equipped with shipping safety facilities and port supporting 

activities as well as as a place for intra and intermodal transportation, which has 

a function to serve ships and various transactions that take place at the port. One 

of the activities is loading and unloading cargo or containers. The loading and 

unloading activities are based on an agreement between the two companies listed 

in the SPAL, one of which is listed in the SPAL is demurrage and dispatch. This 

study aims to determine the factors that cause differences in demurrage and 

dispatch calculations, different time sheet writing factors can cause different 

demurrage and dispatch calculations, and the impact and efforts made by PT. 

Sinarmas LDA Maritime. 

The researcher uses a qualitative descriptive method to describe the 

discussion about the differences in the calculation of demurrage and dispatch at 

PT. Sinarmas LDA Maritime. To test the validity of the data, the researcher then 

triangulated the method. 

The results of this study are the factors why in the calculation of demurrage 

and dispatch there are differences between shippers and charters, because of 

humam errors and differences in formulas and calculations between shippers and 

charterers. The difference in time sheet writing is due to differences in writing 

activity descriptions and forgetting not to write down activities during loading 

and unloading. The impact is the disruption of the company's finances, the 

company's profits and profits are affected, the ship's operational activities are 

hampered, causing a decrease in the quality of the company or company image, 

affecting the budgeting and forecasting process. Efforts made by PT. Sinarmas 

LDA Maritime to overcome this is the PT. Sinarmas LDA Maritime conducts 

discussions with the charterer about payment and calculation of demurrage as 

well as writing equations in the time sheet so that the calculation of demurrage 

and dispatch does not cause problems. 

 
Keyword: Difference, Calculation, Demurrage, Dispatch, Time Sheet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Dalam perkembangan transportasi yang makin maju sekarang ini, 

membuat dunia angkutan laut harus mengikuti sesuai perkembangan jaman. 

Hal inilah yang menyebabkan semua pihak yang terlibat di dalamnya 

berusaha semaksimal mungkin memberikan pelayanan sebaik mungkin demi 

kelancaran kegiatan perekonomian di suatu pelabuhan. 

 Pelabuhan merupakan salah satu tempat pertukaran arus barang dari 

transportasi laut ke transportasi darat harus senantiasa dapat mengimbangi 

perkembangan tersebut baik dalam hal penyediaan sarana dan prasarana bagi 

kapal maupun dalam hal pemberian pelayanan untuk kapal. Menurut 

Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan sebagai 

mana telah dirubah dalam Peraturan Pemerintah No. 64 Tahun 2015 tentang 

Kepelabuhanan. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan 

perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat 

kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan bongkar muat barang 

yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda 

transportasi, yang mempunyai fungsi untuk melayani kapal dan berbagai 

transaksi yang berlangsung di pelabuhan. 

Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari wilayah perairan 

dan dikelilingi oleh perairan yang luas, transportasi yang menunjang 
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pengangkutan barang yang paling efisien untuk perdagangan yang 

dipisahkan laut tersebut adalah kapal laut. Kapal laut sebagai transportasi 

yang menyambung pengiriman barang dari suatu pelabuhan ke pelabuhan 

lain. Pelabuhan tidak hanya sebagai tempat labuh-sandar kapal dan kegiatan 

bongkar muat, namun pelabuhan juga memiliki peran penting dalam 

melayani arus perdagangan baik impor maupun ekspor. 

Salah satu kegiatan yang ada di pelabuhan adalah kegiatan bongkar 

muat. Proses bongkar muat merupakan kegiatan membongkar barang-barang 

yang ada di kapal untuk dipindahkan ke gudang yang ada di pelabuhan. 

Sedangkan muat adalah kegiatan memindahkan barang dari gudang di 

pelabuhan ke atas kapal. Dalam proses bongkar muat beberapa peralatan 

yang digunakan untuk memudahkan proses bongkar buat salah satunya 

adalah shiploader. Ship loader merupakan mesin untuk memindahkan atau 

memuat bahan seperti batu bara, semen, biji besi, dan lain-lain ke dalam 

kapal. Shiploader terdiri dari boom dan belt conveyor untuk mendukung 

boom. 

Kegiatan bongkar muat tersebut di dasarkan atas perjanjian antar dua 

perusahaan yaitu SPAL (Surat perjanjian Angkutan Laut). SPAL berisi 

tentang semua hal – hal yang berkaitan dengan proses bongkar muat. Mulai 

dari pemilik kapal, penyewa kapal sampai ketentuan-ketentuan lain yang 

berkaitan dengan Demurage dan Dispatch. Demurage merupakan bentuk 

pengenaan denda karena kapal melebihi batas waktu yang telah di tentukan, 

sedangkan Dispatch merupakan bentuk reward karena kapal menyelesaikan 

kegiatan bongkar muat lebih cepat dari waktu yang telah di tentukan. 
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Demurage sering terjadi di tempat pembongkaran muatan di Jetty penuh 

yang menyebabkan kapal tertunda untuk melakukan kegiatan bongkar, selain 

itu kondisi cuaca juga mempengaruhi kegiatan bongkar muat, kondisi 

peralatan bongkar muat dapat mempengaruhi proses bongkar muat tersebut. 

Pembayaran Demurage dan Dispatch telah di tentukan sesuai dengan 

perjanjian antara penyewa kapal dan pemilik kapal. Termasuk cara 

pembayarannya. Salah satu cara pembayarannya adalah pembayaran lunas 

dalam satu kali bayar, adapun yang lain yaitu pembayaran 50% + 50%, hal 

tersebut terserah sesuai dengan kesepakatan bersama. 

PT. Sinarmas LDA Maritime merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pelayaran. Seperti biasa perusahan pelayaran adalah perusahaan yang 

bergerak di jasa pengangkutan laut, dimana mempunyai dan mengoperasikan 

kapal sendiri. Sedangkan jenis kapal yang dimiliki dari PT. Sinarmas LDA 

Maritime adalah kapal SPB (Self Propelled Barge) dan Tugboat Tongkang. 

Tidak semua kapal adalah kapal milik PT. Sinarmas LDA Maritime, ada 

beberapa kapal sewa atau kapal Charter.  

Pelabuhan Morowali adalah salah satu pelabuhan bongkar yang sering 

disinggahi kapal-kapal PT. Sinarmas LDA Maritime. Dalam proses bongkar 

ini biasanya sering mengakibatkan munculnya demurage, dikarenakan 

banyaknya antrian kapal yang akan melakukan bongkar. Adapun faktor lain 

yang menyebabkan timbulnya demurage. Antara lain dikarenakan fasilitas 

atau peralatan bongkar muat yang kurang memadai atau adanya kerusakan 

dadakan, cuaca yang tidak mendukung maupun SDM yang kurang. 

Seluruh kegiatan bongkar muat suatu kapal di catat dalam system yaitu 
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Time Sheet. Time Sheet adalah catatan seluruh kegiatan bongkar maupun 

muat kapal. Antara shipper, charterer  maupun local agent memiliki cara 

penulisan Time Sheet yang berbeda, tetapi memiliki makna yang sama. 

Namun perbedaan penulisan Time Sheet tersebut dapat mengakibatkan 

perbedaan perhitungan demurage dan dispatch. Hal ini dapat mengakibatkan 

selisih jumlah demurage dan dispatch yang harus di bayar oleh charterer  

kepada shipper. Selain perbedaan penulisan Time Sheet, perbedaan cara 

perhitungan demurage dan dispatch antara shipperdan charterer  juga 

sangat berpengaruh. 

Dari diskripsi diatas penulis dapat melihat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perbedaan perhitungan dalam demurage dan dispatch antara 

shipperdan charterer . Dan supaya dapat mengatasi kerugian yang 

dihasilkan karena membayar biaya demurage ataupun dispatch yang tidak 

sesuai karena perbedaan perhitungan demurage dan dispatch antara 

shipperdan charterer  serta cara mengatasi agar tidak adanya perbedaan 

dalam perhitungan demurage dan dispatch. Penulis melakukan 

observasi,wawancara dan studi pustaka tentang perhitungan demurage dan 

dispatch di PT. Sinarmas LDA Maritime saat melakukan praktek darat oleh 

sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 

perhitungan demurrage dan dispatch di PT. Sinarmas LDA Maritime”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas  penulis menemukan permasalahan 

yang terjadi pada PT. Sinarmas LDA Maritime maka penulis merumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut. 
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1.2.1 Faktor yang menyebabkan perbedaan perhitungan demurage dan 

dispatch antara shipper dan charterer . 

1.2.2 Faktor penulisan Time Sheet yang berbeda dapat mengakibatkan 

perbedaan dalam perhitungan demurage dan dispatch. 

1.2.3 Bagaimana dampak dan upaya yang ditimbulkan akibat dari 

perbedaan perhitungan demurrage dan dispatch? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah :  

1.3.1 Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan perbedaan perhitungan 

demurage dan dispatch antara shipper dan charterer .  

1.3.2 Untuk mengetahui faktor penulisan Time Sheet yang berbeda antara 

shipper dan charterer  dapat menyebabkan perbedaan perhitungan 

demurge dan dispatch. 

1.3.3 Untuk mengetahui dampak dan upaya yang ditimbulkan akibat dari 

perbedaan perhitungan demurrage dan dispatch. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan 

penelitian ini yaitu : 

1.4.1 Manfaat secara teoritis : 

1.4.1.1 Dapat memberi tambahan pengetahuan umum tentang 

demurrage dan dispatch serta memberi pengetahuan bahwa 



6 
 

 
 

perbedaan perhitungan demurrage dan dispatch sangat fatal 

akibatnya. 

1.4.1.2 Dapat memberi tambahan pengetahuan bahwa penulisan 

Time Sheet sangat berpengaruh dalam perhitungan 

demurage dan dispatch. 

1.4.1.3 Dapat memberi tambahan pengetahuan akibat dan upaya 

yang ditimbulkan akibat dari perbedaan perhitungan 

demurrage dan dispatch. 

1.4.2. Manfaat secara praktis : 

Untuk memberikan informasi bagi pengembangan kajian ilmu 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan terkait 

pemahaman mengenai perbedaan perhitungan demurrage dan 

dispatch. 

1.5. SistematikaPenulisan 

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam memahami gambaran 

tentang skripsi ini, maka sistematika penulisan diuraikan dalam 5 (lima) bab 

dan tiap-tiap bab akan dibagi menjadi sub bab yang mana masing-masing 

mempunyai kaitan antara satu sama lain mengenai materi 

didalamnyasistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan Latar 

Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. Latar belakang berisi tentang 
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kondisi nyata, kondisi yang seharusnya terjadi serta alasan 

pemilihan judul.   

Bab II  Landasan Teori 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

masalah atau penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan pustaka 

seperti dari berbagai macam buku atau referensi yang mendukung 

tentang penelitian yang dibuat dipergunakan oleh penulis, dan 

kerangka pemikiran mengenai masalah yang timbul di PT. 

Sinarmas LDA Maritime. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab III ini akan membahas metode penelitian yang digunakan oleh 

penulis meliputi objek penelitian, pendekatan penelitian, variabel 

penelitian, metode pengumpulan data, dan prosedur penelitian, 

teknik analisa data. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis 

mengenai permasalahan yang terjadi, serta pembahasan masalah 

dimana mencakup alternatif pemecahan masalah penanganan 

perbedaan perhitungan demurrage dan dispatch antara shipperdan 

charterer   di PT. Sinarmas LDA Maritime serta mencakup tentang 

keterbatasan penelitian. 

Bab V Penutup  

Pada bab V ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan penulis 
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mengajukan saran untuk semua pihak yang terkait dengan 

penanganan dari perbedaan perhitungan demurrage dan dispatch. 

Daftar Pustaka  

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung pembahasan tentang ”Perbedaan Perhitungan 

Demurrage dan Dispatch di PT. Sinarmas LDA Maritime”, maka perlu 

diketahui dan dijelaskan beberapa teori-teori penunjang yang penulis 

ambil dan dapatkan dari beberapa sumber pustaka yang mana berkaitan 

dengan pembahasan tentang skripsi ini sehingga dapat menyempurnakan 

skripsi ini. 

2.1.1 Perbedaan  

Menurut KBBI, “Perbedaan adalah beda. Arti lainnya dari 

perbedaan adalah selisih. Contoh : perpecahan terjadi karena 

perbedaan paham”. 

Berdasarkan definisi diatas perbedaan adalah beda cara 

penanganan dari permasalahan dalam suatu perusahaan yang 

seharusnya dilakukan untuk mencegah terjadinya kerugian yang 

dapat menghambat kegiatan di PT. Sinarmas LDA Maritime dan 

kegiatan sewa menyewa kapal berjalan dengan lancar dan 

kurangnnya kerugian yang dihasilkan. 

2.1.2 Perhitungan  

Menurut KBBI, “Perhitungan adalah  perbuatan (hal, cara 

dan sebagainya) memperhitungkan. Arti lainnya dari perhitungan 

adalah pendapatan (hasil) memperhitungkan”. 
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Berdasarkan definisi diatas perhitungan adalah perbuatan (hal, 

cara) dalam memperhitungkan agar tidak terjadi kerugian saat 

melakukan kegiatan sewa menyewa kapal di PT. Sinarmas LDA 

Maritime. Sehingga perusahaan harus memikirkan perhitungan 

dengan matang dan cara yang tepat untuk menangani khasus 

perhitungan biaya sewa menyewa kapal. 

2.1.3 Demurrage  

Sedangkan menurut John Schofield dalam buku Laytime 

and Demurrage Fourth Edition (2000: 317) “Demurrage adalah 

pembayaran yang disepakati akibat terlanggarnya kesepakatan 

yang menyebabkan kapal terlambat baik pada saat bongkar 

ataupun muat”.  

Pengertian lain menurut John Schofield dalam buku 

Laytime and Demurrage Fourth Edition (2000: 317) “Demurrage 

berarti jumlah yang telah disepakati oleh penyewa kapal dan harus 

dibayarkan kepada pemilik kapal sehubungan dengan 

keterlambatan kapal diluar waktu istirahat  yang tidak tanggung 

jawab dari pemilik. Demurrage tidak akan dikenakan pengecualian 

laytime kecuali secara khusus dinyatakan dalam Charter Party”.  

Sedangkan dalam buku Commercial Shipping Handbook 

(Peter Brodie, 2006: 50), “Demurrage adalah ketentuan antar pihak 

pencarter dengan pemilik kapal berkaitan dengan denda karena 

kapal mengalami keterlambatan pada saat pemuatan kargo atau 
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pembongkaran kargo di dermaga”.  

2.1.3.1 Ada faktor-faktor yang menyebabkan demurrage, antara 

lain: 

2.1.3.1.1 Terjadinya kerusakan alat bongkar muat pada saat  

proses bongkar muat di    pelabuhan. 

  Selama kegiatan bongkar muat sering terjadi 

kendala kerusakan alat bongkar muat yang dapat 

menghambat kegiatan bongkar muat sehingga 

terjadinya penundaan dalam kegiatan bongkar 

muat, hal ini menyita banyak banyak waktu 

sehingga terjadinya demurrage. 

2.1.3.1.2 Penuhnya antrian atau jadwal yang padat di 

pelabuhan. 

Jadwal yang padat di pelabuhan disebabkan 

karena dketidakpastian jadwal kedatangan 

kapal/NOR (Notice Of Readness) sehingga terjadi 

antrian yang penuh di pelabuhan dan 

menyebabkan jadwal yang tidak sesuai.  

2.1.3.1.3 Faktor cuaca yang tidak mendukung kegiatan 

pembongkaran dan   pemuatan.  

Keadaan cuaca yang tidak menentu menyebabkan 

kegiatan bongkar muat juga terhambat. Apa lagi 

jika cuaca buruk, besar kemungkinan kegiatan 



12 

 

 
 

bongkar muat tersebut akan terhambat untuk 

waktu yang lama.  

2.1.3.1.4 Delay karena ada kapal yang tiba-tiba harus 

bongkar. 

Keadaan ketika kapal harus melakukan bongkar 

secaratiba-tiba adalah ketika muatan kapal tidak 

seimbang. Atau dapat dikatakan sedang dalam 

keadaan Trim by Head atau Trim by Astern. Trim 

by Head atau trim depan adalah berat muatan 

terfokus di bagian depan kapal atau dengan atau 

dengan artian lain draft depan lebih dalam dari 

pada draft belakang (kapal nungging). Sedangkan 

Trim by Astern atau trim belakang/buritan adalah 

berat muatan terfokus di bagian belakang kapal 

atau draft belakang lebih dalam dari pada draft 

depan (kapal dongak). Hal tersebut harus 

diantisipasi dengan cara melakukan bongkar 

untuk container yang letaknya berada di atas dan 

mudah untuk dibongkar terlebih dahulu. Dengan 

mengganti tujuan dermaga selanjutnya sesuai 

jadwal bongkar kapal, dengan dermaga yang 

kontainernya dapat dibongkar terlebih dahulu. Hal 

tersebut yang menyebabkan kapal lain mengalami 
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delay untuk proses pembongkaran.  

2.1.3.1.5 Delay karena gudang penuh.  

Gudang penuh dikarenakan adanya keterlambatan 

pengiriman barang kepada consignee sehingga 

menyebabkan penimbunan di gudang tersebut. 

Selain itu, kapasitas gudang juga menjadi faktor 

penumpukan barang di gudang. Dikarena gudang 

penuh, maka kapal-kapal yang akan melakukan 

bongkar harus menunggu gudang tidak penuh lagi, 

yaitu dengan cara menyalurkan barang yang sudah 

di bongkar untuk segera dikirimkan ke pemilik 

barang atau consignee. Dan hal tersebut 

menyebabkan proses bongkar terhambat dan tidak 

tepat waktu. 

2.1.3.1.6 Adanya waiting time kapal di pelabuhan. 

Waiting time adalah waktu tunggu yang 

dikelurkan oleh kapal untuk menjalani proses 

kegiatan di area perairan pelabuhan, bertujuan 

untuk mendapatkan pelayanan sandar di 

pelabuhan atau dermaga, guna melakukan 

kegiatan bongkar muat di pelabuhan.  

2.1.3.6.1 Postpone Time (PT) adalah waktu 

tunggu yang disebabkan oleh 
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pengurusan administrasi di pelabuhan 

(pengurusan dokumen). Pengamatan 

pertama kali dimulai saat kapal memina 

permohonan untuk sandar di dermaga 

dengan melengkapi dokumen-dokumen 

yang diperlukan. Dokumen-dokumen 

kapal merupakan syarat mutlak yang 

harus disiapkan oleh pihak kapal agar 

dapat diterima di pelabuhan.  

2.1.3.6.2 Approach Time (AT) adalah waktu 

pelayanan pemanduan, yaitu jumlah 

waktu yang terpakai untuk kapal 

bergerak dari lokasi lego jangkar sampai 

ikat tali di dermaga. Bahasan ini dimulai 

saat kapal dipandu masuk ke kolam 

pelabuhan hingga kapal bersandar di 

dermaga.  

2.1.3.6.3 Berth Working Time (BWT) adalah 

waktu untuk bongkar muat selama kapal 

berada ditambat/dermaga. Pembahasan 

ini dilihat dari kesiapan peralatan 

bongkar muat dan roduktinitas peralatan 

bongkar muat di dermaga. Kesiapan 
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operasi peralatan, yaitu perbandingan 

antara jumlah peralatan yang siap untuk 

dioperasikan dengan jumlah peralatan 

yang siap untuk dioperasikan dengan 

jumlah peralatan yang tersedia dalam 

periode waktu tertentu. 

   Pada umunya demurrage merupakan biaya yang dipungut 

oleh perusahaan kepada penyewa kapal karena terlambat 

melakukan kegiatan bongkar muat yang sudah di tentukan di 

kontrak. Biaya tersebut dapat disebut sebagai denda atau sanksi 

yang harus dan wajib dibayar oleh penyewa kapal ketika 

terlambat melakukan bongkar atau muat. Demurrage sangat 

berdampak besar untuk perusahaan penyewa kapal atau penyewa 

kapal, karena faktor-faktor penghambat bongkar dan muat 

membuat demurrage menjadi tinggi atau besar. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan kerugian yang besar untuk perusahan penyewa 

kapal. 

 Untuk mengetahui adanya demurrage, dibuatlah time sheet 

saat proses kegiatan bongkar dan muat di pelabuhan. Melalui time 

sheet tersebut, kita dapat mengetahui kegiatan apa saja yang dapat 

menimbulkan biaya demurrage. Setelah time sheet selesai dibuat, 

jika timbul biaya demurrage, maka nahkoda harus 

memberitahukan kepada perusahan penyewa kapal atau 
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pencharter. Menurut perjanjian yang terdapat dalam SPAL (Surat 

Perjanjian Angkutan Laut), demurrage dibebankan kepada 

perusahaan penyewa kapal dengan nominal yang telah disepakati 

bersama. Didalam SPAL juga dijelaskan jika terdapat kerusakan 

barang maka ditanggung oleh pemilik barang  dan jika terjadi 

kerusakan kapal maka yang bertanggung jawab adalah pemilik 

kapal. Untuk Demurrage Time, pencarter dikenakan denda 

(demurage money) yang harus dibayar kepada pemilik kapal 

karena kapal mengalami kerugian.  

2.1.4 Dispatch  

Dalam glossary atau kamus dengan subjek pelabuhan dan 

bongkar muat “Dispatch adalah uang insentif yang diberikan 

pemilik kapal kepada penyewa kapal karena melakukan bongkar 

muat kurang dari waktu yang ditetapkan dalam kontrak (charter 

party)”, sedangkan dalam subjek pelayaran “Dispatch adalah 

pengiriman; lamanya kapal singgah di pelabuhan; penyelesaian 

pemuatan atau pembongkaran lebih cepat dari waktu yang 

disetujui”. Menurut John Schocield dalam buku Laytime and 

Demurrage Fourth Edition (2000: 387) “Despatch adalah biaya 

yang diminta kepada pemilik kapal berdasarkan perjanjian untuk 

di bayarkan kepada penyewa kapal ketika proses bongkar dan 

muat selesai lebih cepat dari laytime”. 

Berdasarkan pengertian diatas, dispatch adalah semacam 
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bonus yang dibayar oleh perusahaan pemilik kapal kepada 

penyewa kapal atau pemilik barang karena kegiatan bongkar dan 

muat di pelabuhan selesai lebih awal dari waktu yang telah 

ditentukan. Faktor-faktor dari biaya dispatch: 

2.1.4.1 Kedatangan kapal sesuai jadwal atau tepat waktu. 

Kedatangan kapal dengan tepat waktu merupaka salah 

satu faktor munculnya biaya dispatch, karena ketika 

kapal datang dengan tepat waktu, maka kemungkinan 

untuk melakukan bongkar muat dapat dilakukan 

dengan cepat pula. 

2.1.4.2 Cuaca yang mendukung. 

Cuaca yang mendukung dapat menimbulkan biaya 

dispatch, karena kegiatan bongkar muat berjalan 

dengan lancar tanpa harus tertunda karena hujan 

ataupun gerimis.  

2.1.4.3 Tidak adanya kerusakan alat bongkar muat. 

Kerusakan alat bongkar muat adalah sesuatu kendala 

yang sangat merugikan, karena perbaikan alat tersebut 

biasanya sangat lama dan harus mencari alat cadang 

untuk melanjutkan kegiatan bongkar muat yang 

tertunda. Tetapi jika tidak ada kerusakan alat bongkar 

muat, maka sesuatu hal yang menguntungkan karena 

kemungkinan akan adanya biaya dispatch. 
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2.1.5 Timesheet 

Menurut glossary, dalam subjek persewaan kapal 

“timesheet adalah daftar ayng berbentuk matrix/tabelaris yang 

disusun dengan tujuan untuk menentukan demurrage dan dispatch. 

Tabel tersebut berisi kolom-kolom data tentang: hari, tanggal, 

bulan dan jam kerja, jam yang digunakan berapa jam dan menit 

kerja lembur (overtime) dalam jam dan menit, jumlah barang yang 

dimuat dalam ton dan koli”.  Dalam subjek pelabuhan dan bongkar 

muat, “timesheet adalah memuat perhitungan waktu dan akan 

terlihat waktu yang diijinkan dan yang terpakai, kelebihan atau 

penghematan waktu”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

timesheet adalah catatan kegiatan kapal selama melakukan 

kegaiatan bongkar dan muat di pelabuhan. Timesheet bersifat 

penting karena dapat menentukan apakah adanya biaya demurrage 

atau dispatch. Timesheet ada beberapa versi, yaitu versi dari agen 

kapal, pemilik kapal, penyewa kapal dan kapal itu sendiri. Setelah 

kegiatan bongkar muat kapal selesai dilakukan, maka beberapa 

timesheet harus dicocokkan, apakah sudah sama atau ada 

perbedaan, karena jika jika terdapat perbedaan yang signifikan 

akan menyebabkan perhitungan biaya demurrage dan dispatch 

menjadi berbeda pula. Dan yang paling fatal jika perbedaan 

tersebut menyebabkan kerugian pada salah satu pihak. Seperti yang 
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terjadi di PT. Sinarmas LDA Maritime yaitu adanya perbedaan 

timesheet menyebabkan biaya yang harus dibayar berbeda antara 

pemilik kapal dan penyewa kapal. Hal ini menyebabkan adanya 

perdebatan kedua belah pihak. Maka dari itu harus memastikan 

bahwa timesheet yang dibuat harus sama antar kedua belah pihak. 

2.1.5.1 Isi dari timesheet antara lain: 

2.1.5.1.1 Nama kapal (name of vessel) yaitu nama dari 

kapal yang akan melakukan bongkar atau muat. 

2.1.5.1.2 Port of loading yaitu pelabuhan muat. 

2.1.5.1.3 Port of discharging yaitu pelabuhan bongkar. 

2.1.5.1.4 Description & quantity of cargo yaitu keterangan 

kargo apa yang dimuat atau bongkar dan berapa 

total muatan. 

2.1.5.1.5 Notice of readiness tendered yaitu pemberitahuan 

kapal akan melakukan bongkar atau muat dan 

waktu dikirim ke agen. 

2.1.5.1.6 Notice of readiness accepted yaitu pemberitahuan 

kapal akan melakukan bongkar atau muat dan 

sudah diterima oleh agen. 

2.1.5.1.7 Commenced loading/discharging waktu mulainya 

proses bongkar atau muat. 

2.1.5.1.8 Completed loading/discharging yaitu waktu 

selesai selesainya proses bongkar atau muat. 
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2.1.5.1.9 Document on board yaitu dokumen clearance 

kapal yang sudah diproses oleh agen dan sudah 

mendapat izin oleh KSOP untuk berlayar. 

2.2 Kerangka Pikir 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research, 1992 dalam 

(Sugiyono,2010) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir adalah model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka fikir 

yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara variable yang 

akan diteliti. Penjelasan atau pemaparan tentang kerangka fikir ini, 

dijelaskan dalam bentuk bagan alir yang sederhana dan disertai penjelasan 

singkat tetapi jelas untuk mendukung bagan tersebut. Hal ini berfungsi 

untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan inti dari permasalahan 

pada skripsi ini.  
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             Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Perbedaan perhitungan demurrage dan dispatch 

di PT. Sinarmas LDA Maritime. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

Simpulan dari penelitian ini adalah: 

5.1.1. Faktor mengapa terjadi perbedaan perhitungan demurrage dan 

dispatch antara shipperdan charterer   di PT. Sinarmas LDA 

Maritime adalah dikarenakan adanya human error pada saat 

pengerjaan perhitungan demurrage maupun dispatch dan adanya 

perbedaan perhitungan atau perbedaan rumus saat melakukan 

perhitungan demurrage dan dispatch. 

5.1.2. Faktor dari penulisan time sheet yang berbeda antara shipperdan 

charterer   adalah perbedaan penulisan keterangan kegiatan saat 

kegiatan bongkar muat dipelabuhan dan lupa menuliskan kegiatan 

selama bongkar muat didalam time sheet. 

5.1.3. Dampak dan upaya yang ditimbulkan akibat perbedaan perhitungan 

demurrage dan dispatch adalah terganggunya keuangan perusahaan, 

terpengaruhnya laba atau keuntungan perusahaan, terhambatnya 

kegiatan operasional kapal, menyebabkan adanya penurunan kualitas 

dari perusahaan atau citra perusahaan, dan mempengaruhi proses 

budgeting dan perkiraan pada PT. Sinarmas LDA Maritime. 

Sedangkan upaya yang dilakukan oleh PT. Sinarmas LDA Maritime 

untuk mencegah terjadinya perbedaan perhitungan demurrage dan 

dispatch antara shipperdan charterer   adalah melakukan 
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pembahasan dengan perusahaan terkait untuk membahas tentang 

pembayaran maupun tentang perhitungan demurrage dan dispatch 

dan menyamakan penulisan dalam time sheet sehingga dalam 

perhitungan demurrage dan dispatch tidak terjadi masalah 

dikarenakan keterangan kegiatan yang berbeda. 

5.2. Saran  

Peneliti menyarankan: 

5.2.1. Sebaiknya dalam proses perhitungan demurrage dan dispatch PT. 

Sinarmas LDA Maritime dapat melakukan koordinasi dengan pihak 

charterer   mengenai cara perhitungan demurrage dan dispatch agar 

tidak adanya selisih yang besar pada saat melakukan pembayaran 

demurrage dan dispatch dan juga meminimalisir terjadinya human 

error saat melakukan perhitungan demurrage dan dispatch. 

5.2.2. Sebaiknya PT. Sinarmas LDA Maritime melakukan pembahasan 

dengan pihak pencharter terkait penulisan dalam time sheet, agar 

mengurangi adanya resiko kesalahan yang mengakibatkan terjadinya 

selisih pembayaran pada demurrage dan dispatch. 

5.2.3. Sebaiknya PT. Sinarmas LDA Maritime mengurangi terjadinya 

perbedaan dalam perhitugan sehingga mengurangi dampak-dampak 

yang dapat  merugikan perusahaan dan mengoptimalkan upaya-

upaya agar mengurangi terjadinya perbedaan saat melakukan 

perhitungan demurrage dan dispatch. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil wawancara dengan karyawan PT. Sinarmas LDA Maritime I : 

Nama  : Ibu Luxi  

Jabatan : Staff Divisi Operasional  

1. Menurut Ibu, pembayaran demurrage dan dispatch itu penting atau tidak ? 

Jawab : sangat penting, karena dengan adanya pembayaran demurrage   

dan dispatch ini berguna untuk perusahaan dalam hal finansial. 

Kita sebagai pemilik kapal yang menyewakan kapal kita, 

pembayaran demurrage sangat berharga untuk menunjang 

kelangsungan hidup perusahaan dan karyawan.  

2. Lalu apa yang terjadi jika pembayaran demurrage dan dispatch terhambat? 

Jawab : hal ini akan berpengaruh terhadap kondisi finasial perusahaan, 

karena pembayaran demurrage merupakan salah satu sumber 

pendapatan bagi perusahaan, jika demurrage telat dibayar pada 

satu voyage, pendapatan perusahaan menurun saat periode 

tersebut. 
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LAMPIRAN 2 

Hasil wawancara dengan karyawan PT. Sinarmas LDA Maritime II : 

Nama  : Pak Danang  

Jabatan : Staff  Divisi Operasional 

1. Menurut bapak, apa pentingnya barge movement ? 

Jawab : Barge movement sangat penting untuk memonitoring perjalanan 

muatan kapal, karena dari sana kita bisa tahu apakah ada 

keterlambatan proses bongkar muat muatan di pelabuhan. Dari 

barge movement juga dapat ditentukan apakah ada demurrage 

atau tidak. Tetapi barge movement berbeda dengan time sheet. 

2. Menurut bapak, kendala apa yang bapak dapatkan selama mengawasi 

barge movement? 

Jawab : selama ini ada beberapa kendala, tetapi tidak terlalu besar. 

Seperti ketika aplikasi vessel tracking sedang error, maka mau 

tidak mau kita harus menelfon nahkoda, tetapi kendala untuk 

telfon adalah sinyal, karena tidak mudah mendapatkan sinyal jika 

di laut, maka dari itu hal ini menjadi kendala untuk melakukan 

laporan barge movement. 
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LAMPIRAN 3 

Wawancara dengan karyawan PT. Sinarmas LDA Maritime III : 

Nama  : Pak Beny 

Jabatan : Staff Divisi Operasional Keagenan Kapal 

1. Menurut bapak, time sheet itu apa dalam perhitungan demurrage dan 

dispatch ? 

Jawab : time sheet merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk mengetahui apakah adanya biaya demurrage dan dispatch, 

karena dari time sheet langsung dapat dimaksukkan rumus dan 

setelah itu akan diketahui apakah terdapat demurrage atau 

dispatach. Rumus untuk biaya demurrage dan dispatch ini didapat 

dari memasukkan indikator rain, loading process dan break time. 

2. Menurut bapak time sheet sendiri dibuat oleh siapa ? 

Jawab :time sheet sendiri ada beberapa versi, yaitu dari agen, dari 

shipperdan pemilik kapal. Setiap time sheet memiliki format yang 

berbeda, tetapi meskipun berbeda tetap didalamnya mengandung 

unsur yang sama dan memiliki keterangan yang hamper mirip satu 

sama lain. 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 

Laytime Calculation 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

1. Nama   : Anis Maghfirroh Cahyanti 

2. Tempat, Tanggal lahir : Blora, 5 Mei 1999 

3. Alamat : DK. Ngrojo, Kel. Sitirejo RT 003/RW 001 

Kec. Tunjungan, Kab. Blora 

4. Agama : Islam 

5. Nama orang tua 

a. Ayah  : Sugianto 

b. Ibu   : Sri Ciptaningrum 

6. Riwayat Pendidikan 

a. SD Negeri Kedung Jenar 1 Tahun 2011 

b. SMP Negeri 2 Blora Lulus Tahun 2014 

c. SMA Negeri 1 Blora Lulus Tahun 2017 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  
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7. Pengalaman Praktek Darat (PRADA) 

Perusahaan I  : PT. Sinarmas LDA Maritime  

Alamat   : Sinarmas Land Plaza, Tower II Kec. 

Gondangdia, Jakarta Pusat 

 


